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This investigation plans to decide the adequacy of utilizing funny cartoon media on 
understudy learning results in history class X IIS 1 SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. 
This investigation utilizes a Quasi Experimental technique with the plan of 
"Nonequevalent Control Group". The populace in this examination were all 
understudies of class X IIS SMA Muhammadiyah 1 Pontianak and the example of this 
investigation were understudies of class X IIS 1 SMA Muhammadiyah 1 Pontianak, 
adding up to 32 individuals. The information assortment instruments in this 
investigation were talk with sheets, perception sheets, and test sheets through 
composing questions, legitimacy and dependability. The consequences of information 
investigation showed that the pretest mean score of the control class was 51.56, the 
trial class was 53.43 and the post-test normal score of the control class was 68 and 
the trial class was 77.35. In view of the aftereffects of the estimation of the Hypothesis 
(Test - t), it is realized that the worth of t check (5.04)> t table (2.00) then, at that 
point Ha is acknowledged and Ho is dismissed. This implies that there is the adequacy 
of understudy learning results between the control class who were dealt with utilizing 
traditional techniques and the exploratory class understudies, to be specific X IIS 1 
who were treated by applying Comic Media. It very well may be inferred that the 
adequacy of funny cartoon media has been effectively applied in further developing 
the set of experiences learning results of class X IIS 1 SMA Muhammadiyah 
 




Rata- rata, proses pengajaran serta 
pendidikan yakni sesuatu kominikasi antara 
pengajar dengan yang diajar. Di mana 
pengajar berlaku selaku komunikator yang 
berbagi informasi maupun data dengan siswa 
yang dalam suasana ini disebut komunikan. 
Dalam komunikasi antara pengajar dengan 
siswa kerap hadapi hambatan dalam 
memperoleh apa yang dilihat, didengar, 
dibaca, serta dicermati, sehingga komunikasi 
antara satu sama lain tidak berjalan dengan 
sukses serta efisien. Begitu pula dengan 
pendidikan sejarah, sebab mayoritas proses 
pendidikan kurang menarik serta 
membosankan untuk siswa. Sejalan dengan 
apa yang sudah di informasikan Kochar( 
2008, p. 393) dalam penelitiannya kalau 




signifikan dalam totalitas proses pendidikan 
sejarah. Tidak hanya menghasilkan dorongan 
pendidikan mekanis serta menghasilkan 
pelatihan yang berpatok kepada kemajuan 
siswa, sehingga pendidik sejarah pula 
berperan penting dalam menciptakan 
pelajaran sejarah jadi menarik serta hidup 
dalam kelas untuk para siswa. Peran media 
pengajaran terdapat dalam komponen tata 
cara mengajar selaku salah satu upaya buat 
mempertinggi proses interaksi guru siswa 
serta interaksi siswa dengan area belajarnya. 
Oleh karena itu peranan utama dari media 
pengajaran yakni selaku perlengkapan bantu 
mengajar, buat menunjang pemakaian tata 
cara mengajar yang dipergunakan guru. Bagi 
Daryanto ( 2013, p. 127) media komik dalam 
penyajiannya memiliki faktor visual serta 
cerita yang kokoh. Ekspresi yang 
divisualisasikan membuat pembaca ikut serta 
secara emosianal sehingga membuat pembaca 
buat terus membacanya sampai berakhir. 
Bersumber pada hasil pra studi yang dicoba 
pada hari Selasa bertepatan pada 10 
September 2019 kepada Bapak Sholihin S. Pd 
sebagai guru sejarah yang mengajar kelas X 
di SMA Muhammdiyah 1 Pontianak, dari 
hasil pra studi bahwasannya proses 
pendidikan sejarah yang diterapkan pada 
kelas X SMA Muhammdiyah 1 Pontianak 
masih memakai tata cara konvensional 
ataupun ceramah yang berbantukan media 
power point dialami kurang efektiv lebih- 
lebih dalam membangkitkan motivasi belajar 
siswa, sehingga siswa cuma duduk diam 
mencermati guru mengujarkan modul, akan 
tetapi motivasi serta ketertarikan belajar 
siswa dialami kurang. Perihal ini diakibatkan 
prosedur yang digunakan oleh guru sering 
sama, ceramah maupun cuma memakai media 
power point. 
Dengan terdapatnya perkara diatas, 
sehingga pengamat berinisiatif buat 
mengambil media komik yang digunakan 
secara terfokus maupun memprioritaskan 
media komik dalam proses belajar mengajar 
di kelas. Pemilihan letak studi di SMA 
sebagai energi tarik yang disebabkan SMA 
ialah sekolah kejuruan yang cuma menekuni 
sejarah Indonesia dikelas X saja. Ada pula 
judul riset yang hendak pengamat angkat 
merupakan“ Efektivitas Penggunaan Media 
Komik Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 
Pelajaran Sejarah Kelas X SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Studi penelitian ini memakai Quasi 
Experimental Design. Tipe studi ini memiliki 
kontrol akan tetapi tidak bisa mengatur aspek 
luar yang pengaruhi penerapan analisis 
seluruhnya. Quasi Experimental Design 
digunakan sebab umumnya susah untuk 
memperoleh kelompok kontrol yang 
digunakan dalam sesuatu studi penelitian. 
Quasi Experimental Design ada 2 tipe 
wujudnya, ialah Time–Series Design serta 
Nonequivalent Control Group Design. 
Tipe studi penelitian yang digunakan 
yakni Nonequivalent Control Group Design. 
Serupa yang dikemukakan oleh Sugiyono( 
2018, p. 79) “Tipe studi ini digunakan sebab 
mirip dengan tipe studi Pretest–Posttest 
Control Group Design yang membedakan dari 
studi ini yakni kelompok eksperimen serta 
kelompok kontrol tidak diseleksi secara acak”. 
Dalam tipe studi memakai Nonequivalent 
Control Group Design, 2 kelas digunakan 




diberikan soal pre-test (O1), tidak diberikan 
perlakuan serta setelah itu diberikan soal post-
test (O2). Kelas berikutnya hendak diberikan 
soal pre-test (O3), diberikan perlakuan (X) 
serta setelah itu diberikan soal post- test( O4). 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Sebagaimana ditunjukkan oleh 
Nawawi( 2015, p. 150) dalam penelitiannya, 
ia menuturkan bahwa“ Populasi yakni totalitas 
objek eksplorasi yang bisa terdiri dari orang, 
tanaman, hewan, barang, indikasi, nilai tes 
ataupun peristiwa selaku sumber data yang 
mempunyai mutu tertentu dalam suatu riset". 
Sugiyono( 2016, p. 80) pula menyampaikan 
dalam penelitiannya kalau“ Populasi 
merupakan daerah universal yang terdiri dari: 
subyek/ objek yang mempunyai watak serta 
mutu tertentu yang dipahami oleh periset 
untuk dimengerti serta berikutnya dicapai 
kesimpulan dari seluruhnya”. Studi ini 
dimaksudkan untuk mengenali akibat ataupun 
pengaruh pemakaian media komik terhadap 
hasil belajar siswa. Jadi populasi yang 
digunakan dalam studi ini yakni kategori 
populasi terbatas, mengingat jumlah sumber 
informasi yang hendak dicari mempunyai 
batas kuantitatif, khususnya seluruh siswa 
kelas X SMA 1 Muhammadiyah Pontianak. 
 
Sampel 
Sugiyono (2018, p. 131) menerangkan 
bahwa sampel ialah bagian yang sangat 
berguna untuk jumlah serta mutu yang 
dipunyai oleh sesuatu populasi. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan tata cara Purposive 
Sampling untuk memastikan sampel dari studi 
ini. Nawawi (2015, p. 167) menyampaikan 
bahwa Purposive Sampling merupakan 
sampling yang disesuaikan dengan tujuan 
dilakukannya suatu penelitian. Arikunto 
(2014, p. 183) juga mengungkapkan bahwa 
Purposive Sampling dilakukan dengan 
mengambil subyek yang tidak berpijak, tidak 
beraturan atau teritorial namun berdasarkan 
tujuan tertentu. Dalam penelitian ini sampel 
yang digunakan adalah kelas X IIS 1. Peneliti 
menggunakan kelas X IIS 1 sebagai sampel 
penelitian dengan alasan karena nilai kelas ini 
paling rendah dibandingkan dengan kelas 
yang lainnya. Sehingga penting untuk 
memberikan sistem dan model pembelajaran 
baru agar mendorong minat belajar siswa dan 
lebih mengembangkan hasil belajarnya. 
 
Teknik Dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpul Data 
Dalam penelitian ini dilakukan 3 
macam teknik prosedur pengumpulan data. 
Teknik-teknik pengumpulan data yang  
digunakan adalah sebagai berikut: (a) Teknik 
observasi langsung dimana peneliti mengamati 
secara langsung di kelas saat peneliti 
melakukan proses belajar-mengajar di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. (b) Teknik 
komunkasi langsung, dimana peneliti 
mewawancarai guru sejarah SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak, yaitu Bapak 
Sholihin. (c) Teknik studi dokumenter, dimana 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
klasifikasi dan kategori bahan tulis yang 
berkaitan dengan tujuan dari penelitian, baik 
berupa foto kegiatan, catatan, dan lain-lainnya. 
 
Alat Pengumpulan Data 
Pedoman Observasi 
Peneliti mengobservasi para siswa 
untuk memperhatikan perilaku siswa maupun 




didalam kelas sedang berlangsung. Peneliti 
data observasi yang akan diamati kemudian 
data observasi tersebut akan dianalisis. 
Intinya, observasi adalah proses pengamatan 
yang memanfaatkan pancaindra  yang ada 
ditubuh kita. Dalam studi ini peneliti memakai 
yang pertama, yaitu berupa print out lembaran 
yang berisi proses pembelajaran yang 
dilakukann saat memanfaatkan media komik 




Pedoman wawancara diajukan ke tenaga 
pengajar Sejarah SMA Muhammdiyah 1 
Pontianak yaitu kepada Bapak Sholihin S.Pd. 
Pedoman wawancara terstruktur merupakan 




Tes hasil belajar dan tes psikologis 
merupakan tes yang terkenal dalam dunia 
pendidikan. Peneliti melakukan percobaan, 
yaitu setelah siswa kelas X IIS 1 tersebut 
menerima pembelajaran sejarah dengan 
menggunakan Media Komik lalu mereka akan 
diberikan soal Post – Test. Tes yang diberikan 
kepada para siswa berupa soal jenis pilihan 
ganda yang terdiri dari 20 soal dimana 




Dokumentasi dalam bidang 
pengetahuan merupakan pemilihan, 
pengumpulan, pengolahan,  dan penyimpanan 
informasi. Dokumentasi juga dapat diartikan 
sebagai pengumpulan informasi dapat berupa 
hasil potongan berita, gambar dan bahan 
lainnya. Dokumentasi berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan foto dari 
aktivitas siswa saat belajar sejarah 
menggunakan media komik. 
 
Uji Tes Soal 
Validitas 
Apabila dalam suatu penelitian, 
penelitian tersebut menghasilkan data yang 
valid berarti instrumennya bisa dikatakan baik. 
Sugiyono (2016, p. 363) dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa “Validitas adalah 
tingkat ketepatan antara daya yang didapat 
oleh peneliti dengan data yang ada dalam 
obyek penelitian yang dilakukan”. content 
validity atau validitas isi adalah validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini, sehingga perlu 
dilakukannya pengujian berupa kesesuain 
antara kompetensi dasar, kompetensi inti, 
tujuan, bahan soal, dan soal tes itu sendiri. 
Tujuannya ialah supaya tes tersebut memiliki 




Uji reliabilitas dilaksanakan setelah uji 
validitas. Sugiyono (2016, p. 364) menyatakan 
bahwa “Realibilitas berhubungan antara 
stabilitas data atau temuan dan konsistensi”. 
 
Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran menurut Sudjana 
(2016, p. 137) adalah sebagai berikut: 
0 - 0,30  = kategori soal sukar 
0,31- 0,71 = kategori soal sedang 
0,71- 1,00 = kategori soal mudah 
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pendapat Ruseffendi dalam Jihad dan Haris 
(2013, p. 181), sebagai berikut: 
≥ 0,40  : sangat baik 
0,30 – 0,39 : cukup baik atau 
kemungkinan perlu diperbaiki 
0,20 – 0,29 : minimum, perlu diperbaiki 
≤ 0,19  : jelek atau harus diubah 
 
Teknik Analisis Data  
Dalam menjawab permasalahan pada 
rumusan masalah, maka diperlukannya 
pengolahan data. Seberapa efektifnya 
penggunaan media komik terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 
dikelas X di SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak dapat diketahui dengan melakukan 
hal-hal berikut ini. 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dimana uji ini 
merupakan prasyarat analisis data. 
 
Uji Hipotesis 
Uji paired sample t-test  merupakan uji 
hipotesis yang digunakan merujuk 
kepenelitian Arikunto (2013, p. 349) yang uji 
hipotesisnya digunakan rumus t-tes. 
 
Effect Size  
Tujuan dilakukannya effect size  ialah 
untuk mengetahui besarnya pengaruh media 
komik terhadap hasil belajar siswa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam riset ini diadakan empat 
pertemuan ke kelas eksperimen dimana 
pembagian pertemuan yakni selama 2x45 
menit. Aktivitas pendidikan yang dipandu 
langsung oleh pengamat dituntaskan dalam 4 
kali pertemuan. Pada pertemuan awal buat 
mengenali hasil belajar saat sebelum memakai 
Media Komik, pengamat membagikan latihan 
Pre- Test kepada siswa yang terdapat di kelas 
Eksperimen dengan tujuan buat melihat hasil 
belajar siswa saat sebelum memakai media 
komik. Pada pertemuan kedua serta ketiga 
pengamat membagikan pendidikan dengan 
menggunakan Media Komik sesuai RPP( 
rencana pelaksanaan pembelajaran) yang 
sudah terbuat serta disusun oleh guru mata 
pelajaran sejarah. Pada pertemuan terakhir 
pengamat membagikan soal Post- Test buat 
memastikan hasil belajar siswa kelas X IIS 1 
sehabis mengenali metode belajar sejarah 
memakai media komik. 
 
Analisi Kemampuan Awal (pre-test) Kelas 
Kontrol dan kelas Eksperimen 
Uji Normalitas data 
Uji Pairet sample T test yakni Uji 
normalitas dimana informasi yang terdapat 
tersebar secara tertata. Berikut ialah hasil 
akhir dari uji Normalitas memakai Rumus 
Lilliefors pada excel tergantung pada keadaan 
antara Lhitung dengan Ltabel di kelas 
eksperimen serta kelas kontrol tidak sama 
besar dimana nilai Lhitung mesti lebih kecil 
dari Ltabel ataupun Lhitung > Ltabel, supaya 
distribusinya dianggap wajar. 
 
Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Data Pre – 
test 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Lhitung Ltabel Lhitung Ltabel 
0,14 0,15 0,13 0,15 
 
Dari penjelasan tabel 4. 4 terlihat kalau 
Lhitung pada kelas kontrol lebih kecil dari 




jika informasi hasil pre- test dari kedua kelas 
tersebar secara tertata. Setelah itu 
dilakukanlah uji homogenitas varians. 
 
Uji Homogenitas Varians 
Hasil dari Uji Homogenitas  yang 
didapat dari hasil Pre-tes antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen adalah sebagai berikut : 
F = 
     
     
 = 1.42, sebab F hitung (1.42) < F 
tabel (3.15), kedua kelas dianggap Homogen. 
 
Uji-t (uji beda) 
Uji-t ataupun uji perbedaan 
dilaksanakan buat mengenali apakah terdapat 
tidaknya perbandingan dalam keahlian dasar 
siswa di kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. Berikut ialah hipotesis uji-t dari 
informasi Pre-tes: Ha = ada perbedaan antara 
kelas kontrol serta kelas eksperimen saat 
sebelum diberikan perlakuan terhadap proses 
belajar mengajar Ho = Tidak ada perbedaan 
siswa kelompok kontrol serta siswa kelompok 
eksperimen saat sebelum diberikan perlakuan 
terhadap proses belajar mengajar Sesudah 
melangsungkan perhitungan hasil yang 
diperoleh merupakan thitung (0.81); ttabel (2), 
hingga Ho diterima serta Ha ditolak, berarti 
tidak ada perbandingan antara kemampuan 




Tahap akhir yakni menghitung effect 
size ataupun pengaruh. Tujuan dari 
perhituungan ini yakni buat mengukur 
seberapa efisien pemakaian media komik 
dalam modul pendidikan cara berpikir dalam 
sejarah. Sesudah dicoba penghitungan Effect 
size hingga didapatkan hasil sebesar 0. 2 serta 
masuk dalam jenis rendah. Ini membuktikan 
kalau tidak ada efektivitas pemakaian tata cara 
konvesional terhadap hasil belajar siswa. 
 
Analisis Hasil Belajar (Post – Test) Kelas 
Kontrol dan kelas Eksperimen 
Uji Normalitas data 
Hasil Uji Normalitas dari hasil Post – 
test antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen dilihat pada tabel 4.5 : 
 
Tabel 4. 5 hasil uji Normalitas data Post – 
test 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Lhitung Ltabel Lhitung Ltabel 
0,13 0,15 0,14 0,15 
 
Bersumber hasil diatas hingga bisa dikenal 
kalau Lhitung kontrol serta eksperimen 
nilainya lebih kecil dari pada Ltabel ataupun 
Lhitung&lt; Ltabel. Perihal ini menunjukkan 
kalau informasi Post–test dari kedua kelas 
terdistribusi secara Wajar. Selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas varians.  
 
Uji Homogenitas Varians 
Hasil dari pengujian Uji Homogenitas 
dari informasi Post–test antara kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen dipaparkan dalam 
lampiran Uji Homogenitas Post– test, hingga 
didapat hasil: 
F = 
     
      
 = 3.32 
karena Fhitung (3.32) < Ftabel (3.44), kedua 
kelas dianggap Homogen. 
 
Uji – t (Uji Beda) 
Uji–t ataupun uji beda dilaksanakan 
buat mengenali apakah terdapat perbandingan 
hasil belajar siswa sehabis diberi perlakuan 
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 




Ho= Tidak ada pengaruh Media Komik pada 
hasil belajar siswa 
Ha= ada pengaruh Media Komik pada hasil 
belajar siswa 
Sehabis dicoba perhitungan hingga didapat 
hasil selaku berikut:thitung (5.4) > ttabel (2) 
sehingga Ha diterima serta Ho ditolak. Perihal 
ini menunjukkan adanya pengaruh Media 




Tahap akhir yakni menghitung effect 
size ataupun pengaruh. Tujuan dari 
perhituungan ini yakni buat mengukur 
seberapa efisien pemakaian media komik 
dalam modul pendidikan cara berpikir dalam 
sejarah. Sesudah dilakukan penghitungan 
Effect size hingga didapatkan hasil sebesar 1. 
35 serta masuk dalam jenis besar. Ini 
membuktikan kalau ada efektivitas pemakaian 
media komik terhadap hasil belajar siswa. 
 
Pengujian Hipotesis 
Sehabis dikerjakannya perhitungan 
effect size informasi Post– test ada 
perbandingan antara kelas kontrol dengan 
kelas eksperimen yang sudah diberi 
perlakukan berbentuk mengaplikasikan media 
komik dengan hasil perhintungan effect size 
sebesar 1.35, dimana angka ini terkategori 
dalam ES>0.8( besar). Hingga dari itu 
hipotesis studi yang menerangkan kalau“ ada 
efektivitas Media Komik terhadap hasil 
belajar siswa kelas X IIS SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak” bisa diterima. 
 
Pembahasan 
Kemampuan Awal Siswa (Pre – Test) 
Menggunakan Metode Konvensional 
Metode Konvensional Pre–test 
dilaksanakan sebelum perlakuan diberikan. 
Kemampuan dasar siswa diuji dengan 
membagikan soal yang terdiri dari 20 soal opsi 
ganda. Sesudah diperolehnya informasi dari 
hasil pre– test tersebut, hingga dilakukanlah 
analisis standar deviasi, uji normalitas, nilai 
rata–rata, uji homogenitas, serta uji–t. Maka 
dari itu didapat rata–rata nilai pre–test kelas 
kontrol sebesar 51.56 sebaliknya kelas 
eksperimen sebesar 53.43. Pada Uji–t 
diperoleh hasil Thitung (0.81) < Ttabel (2). 
Dari perhitungan tersebut bisa dikenal kalau 
informasi pre–test dari kedua kelas 
terdistribusi normal serta homogen dan tidak 
adanya perbandingan kemampuan awal siswa 
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 
Nilai rata–rata pre–test ini bisa dikatakan 
rendah apabila dibanding dengan hasil post–
test. Perihal ini sejalan dengan riset yang 
sudah dicoba oleh Samuel pada tahun 2014, 
mahasiswa Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu 
Pendidikan serta Pengetahuan Sosial IKIP 
PGRI Pontianak pada penelitiannya yang 
bertajuk“ Pengaruh Penggunaan Media Komik 
Terhadap Hasil Belajar Pada Pendidikan 
Sejarah Di kelas XI Sekolah Menegah Atas 
Negara 1 Ngabang Kabupaten Landak”. Ini 
berarti kalau media komik bisa pengaruhi 
uraian siswa terhadap mata pelajaran sejarah. 
Perihal tersebut dibuktikan bersumber pada 
pada rangkuman hasil pre- test serta post- test 
siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas( 
SMA) Negara 1 Ngabang, yang membuktikan 
kalau rata- rata hasil posttest sebesar 2, 41 
ataupun dengan nilai 80, 4. Hasil tersebut 
lebih besar dari rata- rata hasil pretest sebesar 





Hasil Belajar Siswa (Post – Test)  
Menggunakan Media Komik 
kelas kontrol serta kelas Eksperimen 
diberikan perlakuan sebanyak dua kali pada 
materi cara berpikir dalam sejarah. 
Perbedaannya yakni bila di kelas kontrol 
sudah dicoba pendidikan dengan tata cara 
konvensional ataupun tata cara biasa pada 
biasanya sebaliknya di kelas eksperimen 
pembelajarannya dicoba dengan 
mempraktikkan media komik sepanjang 
proses belajar mengajar. Berikutnya dicoba uji 
hasil belajar siswa, yakni membagikan Post– 
test tujuannya buat mengenali hasil belajar 
sehabis diberi perlakuan. 
Bersumber pada analisis didapat rata–
rata post–test kelas kontrol sebesar 68 dimana 
tadinya cuma 51 sebaliknya haril di kelas 
eksperimen sebesar 77, 34 dimana tadinya 
cuma 53. Ini menampilkan kalau adanya 
selisih antara hasil belajar di kelas kontrol 
dengan di kelas eksperimen. Hasil post–test 
lebih besar bila dibanding dengan hasil pre–
test. Perihal ini sejalan dengan riset yang 
dicoba oleh Eva Gadis pada tahun 2015pada 
penelitiannya yang judul“ Pengaruh 
Pemakaian Media Komik Terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Modul Tata nama 
Senyawa Kimia.” Hasil analisis post- test 
memakai uji MannWhitney, didapat nilai Sig. 
sebesar 0,000 < 0,05 yang maksudnya ada 
perbandingan antara hasil belajar siswa yang 
belajar memakai media komik dengan siswa 
yang belajar tanpa memakai media komik. 
Pemakaian media komik memberi pengaruh 
terhadap kenaikan hasil belajar siswa pada 




Efektivitas Penggunaan Media Komik 
Hasil analisis yang didapat, ialah nilai 
rata– rata Post–test kelas kontrol sebesar 68 
serta kelas Eksperimen sebesar 77, 34. Ini 
menunjukkan kalau ada perbandingan antara 
kelas kontrol dengan kelas eksperimen yang 
sudah diberi perlakukan sehingga didapat hasil 
thitung (5.04) > ttabel (2.00). Berarti adanya 
efektivitas terhadap hasil belajar siswa dengan 
menerapankan Media Komik selaku media 
pendidikan. Sehingga ada efektivitas antara 
hasil belajar siswa kelas kontrol yang diberi 
perlakuan memakai tata cara konvensional 
dengan siswa kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan berbentuk pelaksanaan Media 
Komik. Hasil belajar ini terjalin kenaikan 
yang diakibatkan oleh terdapatnya pergantian 
dari para siswa dimana segala siswa jadi aktif 
dalam menyalurkan inspirasi ataupun gagasan 
mereka masing–masing serta aktif dalam 
berdiskusi. Hasil ini sejalan dengan riset 
Sudjana serta Rivai (2013, p. 69) dimana 
dalam penelitiannya komik komik bisa 
dipergunakan secara efisien oleh para pengajar 
dalam meningkatkan perbendaharaan katakata, 
membangkitkan atensi belajar siswa serta 
keahlian membaca, dan buat memperluas 
atensi membaca siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
peneliti lakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penerapan Media  Komik 
memiliki efektivitas yang sangat baik  
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah di kelas X IIS 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. Beberapa 
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 




kepada siswa di kelas X IIS 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak dalam 
pembelajaran Sejarah sebelum menggunakan 
media komik dilihat dari hasil belajar 
menggunakan metode konvensional memiliki 
hasil yang rendah. Nilai tertinggi Pre–test 
siswa ialah 85 sedangkan yang terendah ialah 
55, rata–rata nilai siswa ialah 68,12, siswa 
yang tuntas ada 12 orang dan yang tidak tuntas 
ada 20 orang. (2) Penelitian yang telah 
dilakukan kepada siswa di kelas X IIS 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak setelah 
menerapkan media komik dalam pembelajaran 
Sejarah didapat hasil belajar para siswa sangat 
baik. Nilai tertinggi Post–test siswa ialah 85 
sedangkan yang terendah ialah 70, rata–rata 
nilai siswa ialah 77, siswa yang tuntas ada 26 
orang dan yang tidak tuntas ada 6 orang. (3) 
Efektivitas penggunaan media komik dilihat 
dari effect size diperoleh hasil 1,35 artinya 
pemakaian media komik terdapat efektivitas 
yang tinggi terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran sejarah di kelas X IIS 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 
 
Saran 
Bersumber pada dari hasil penelitian ini 
sehingga pengamat membagikan masukan 
antara lain : (1) Untuk tenaga pengajar yang 
melakukan rangkaian tindakan pendidikan 
hendaklah memakai media- media yang ada, 
tujuannya supaya dalam proses pembelajaran 
kelas tidak jadi terlalu monoton yang bisa 
berakibat pada hasil belajar siswa. Contoh tata 
cara yang dapat membangkitkan hasrat para 
siswa yakni dengan menggunakan Media 
Komik, sehingga atmosfer dalam kelas jadi 
lebih menyala serta sanggup menaikkan hasil 
belajar siswa. 
(2)Untuk para periset yang mau melaksanakan 
riset supaya dapat mencermati kelebihan serta 
kelemahan dari mempraktikkan Media Komik 
lebih bervariasi  serta pembaruan dari riset ini. 
(3)Untuk Sekolah, supaya bisa memfasilitasi 
Perpustakaan dengan perbanyak rujukan 
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